
 
 

 
 

UJI POC BERBAHAN DASAR CAMPURAN ORGANIK DENGAN 

NUTRISI AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN KANGKUNG (Ipomoea reptans) HIDROPONIK 

MEDIA PADAT 

 

 

 

 

(Skripsi) 
 

 

 

 

Oleh 
 

Adellia Buma Andinie 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024



 
 

 
 

UJI POC BERBAHAN DASAR CAMPURAN ORGANIK DENGAN 

NUTRISI AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN KANGKUNG (Ipomoea reptans) HIDROPONIK 

MEDIA PADAT 

 

 

 

Oleh 

 

 

Adellia Buma Andinie 

 

 

Skripsi 

 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai Gelar 

SARJANA PERTANIAN 

 

Pada 

 

Jurusan Agronomi dan Hortikultura  

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung 

 

 

 

 
 

 

JURUSAN AGRONOMI DAN HORTIKULTURA 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS LAMPUNG 

2024 



 
 

 

ABSTRAK 

 

 

 

UJI POC BERBAHAN DASAR CAMPURAN ORGANIK DENGAN 

NUTRISI AB MIX TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL 

TANAMAN KANGKUNG (Ipomoea reptans) HIDROPONIK 

MEDIA PADAT 
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Adellia Buma Andinie 

 

 

 

Degradasi lahan akibat penggunaan pestisida dan pupuk yang berlebihan 

membuat kualitas produk pertanian yang didapatkan menurun oleh karena itu 

perlu dilakukan perubahan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Sistem 

budidaya secara hidroponik merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung. Namun, 

mahalnya larutan nutrisi hidroponik dan alat yang digunakan maka dilakukan 

pemanfaatan kombinasi AB Mix dan pupuk organik cair yang dapat menyediakan 

sebagian kebutuhan unsur hara bagi tanaman pada budidaya hidroponik media 

padat. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh campuran nutrisi 

organik cair berbahan dasar daun kelor, urine kelinci, pupuk kandang ayam, air 

kelapa, dan AB Mix berpengaruh terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

kangkung (Ipomoea reptans) pada sistem hidroponik media padat. Penelitian 

dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung pada bulan April sampai Juni 2024. Penelitian ini menggunakan empat 

perlakuan, yaitu: (1) AB Mix 100% (2) AB Mix 25% + POC 75% (3) AB Mix 

75% + POC 25% (4) AB Mix 50% + POC 50%. Perlakuan disusun dalam 

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dan memiliki 10 ulangan, kemudian data hasil 

penelitian dianalisis dengan analisis ragam dan hasil uji homogenitas 

menggunakan uji Bartlett dan Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 5%. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa perlakuan nutrisi AB Mix 100% menghasilkan 

hasil yang lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain pada semua variabel 

pengamatan dan perlakuan terbaik pada campuran AB Mix dan pupuk organik 

cair terdapat pada perlakuan AB Mix 75% + POC 25% karena perlakuan tersebut 

hampir menyamai hasil dari perlakuan AB Mix 100%. 

 

Kata Kunci : Kangkung, AB Mix, pupuk organik cair, hidroponik, media padat 



 
 

 

ABSTRACT 

 

 

 

POC TEST BASED ON ORGANIC MIXTURE WITH AB MIX 

NUTRIENTS ON THE GROWTH AND YIELD OF KALE PLANTS 

(Ipomoea reptans) HYDROPONIC SOLID MEDIA 

 

 

By 

 

Adellia Buma Andinie 

 

 

 

Land degradation due to the excessive use of pesticides and fertilizers makes the 

quality of agricultural products obtained decrease, therefore changes need to be 

made to overcome these problems. The hydroponic cultivation system is one of 

the efforts that can be made to increase the growth and yield of kale plants. 

However, the high cost of hydroponic nutrient solutions and the tools used, a 

combination of AB Mix and liquid organic fertilizers is used which can provide 

part of the nutrient needs for plants in solid media hydroponic cultivation. This 

study was conducted to determine the effect of a mixture of liquid organic 

nutrients based on moringa leaves, rabbit urine, chicken manure, coconut water, 

and AB Mix on the growth and yield of kale plants (Ipomoea reptans) in a solid 

media hydroponic system. The research was carried out at the Integrated Field 

Laboratory, Faculty of Agriculture, University of Lampung from April to June 

2024. This study used four treatments, namely: (1) AB Mix 100% (2) AB Mix 

25% + POC 75% (3) AB Mix 75% + POC 25% (4) AB Mix 50% + POC 50%. 

The treatment was prepared in a Complete Random Design (RAL) and had 10 

replicates, then the data from the study were analyzed by variety analysis and 

homogeneity test results using the Bartlett test and the Least Real Difference 

(BNT) at the level of 5%. The results showed that the 100% AB Mix nutrient 

treatment produced higher results compared to other treatments on all observation 

variables and the best treatment on AB Mix mixture and liquid organic fertilizer 

was found in AB Mix 75% + 25% POC treatment because the treatment was 

almost equal to the result of 100% AB Mix treatment. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 
 

1.1 Latar Belakang 

 

Pertanian merupakan sektor yang sangat penting bagi masyarakat Indonesia, dan 

kebutuhan akan hasil pertanian semakin meningkat seiring bertambahnya jumlah 

penduduk (Herumia et al., 2017). Pemenuhan kebutuhan pangan dan serat dapat 

dilakukan melalui peningkatan produksi pertanian. Namun alih fungsi lahan 

menyebabkan penurunan luas lahan sehingga mengakibatkan penurunan produksi 

pertanian yang berdampak negatif terhadap pemenuhan kebutuhan pangan 

masyarakat. Berkurangnya luas lahan pertanian di Indonesia disebabkan adanya 

alih fungsi dari sektor pertanian ke sektor non pertanian. Selain itu, degradasi 

lahan akibat penggunaan pestisida dan pupuk yang berlebihan membuat kualitas 

produk pertanian yang didapatkan menurun (Asmana et al., 2017). Oleh karena 

itu, perlu dilakukan perubahan untuk mengatasi permasalahan tersebut. 

Hidroponik dapat memberikan sistem budidaya yang lebih terkontrol. Dengan 

pengembangan teknologi, kombinasi sistem hidroponik dengan membran mampu 

mendayagunakan air nutrisi, pestisida secara nyata lebih efisien. Sehingga 

hidroponik salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk meningkatkan 

produktivitas tanaman terutama pada lahan sempit (Siswandi dan Sarwono, 2013). 

 

Sayuran yang banyak dibudidayakan dengan sistem hidroponik antara lain, sawi, 

pakcoy, bayam, kangkung, dan sebagainya. Kangkung merupakan sejenis sayuran 

daun yang dapat berumur panjang dan dapat tumbuh dengan cepat. Tanaman 

kangkung cocok untuk ditanam hidroponik dikarenakan kangkung dapat tumbuh 

pada daerah dataran rendah sampai dataran tinggi, memiliki suhu 20-30° C dan 

dengan p H 5,6 – 6,5 (Qalyubi et al., 2014). Dalam sistem hidroponik tanaman 
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kangkung dapat dengan mudah menyerap nutrisi esensial seperti, nitrogen, 

kalium, dan fosfor yang mendukung pertumbuhan daun dan batang secara 

optimal. 

 

Salah satu larutan nutrisi yang sering digunakan dalam media hidroponik untuk 

tanaman sayuran adalah larutan nutrisi AB Mix. (Nurwahyuni, 2018). Nutrisi 

hidroponik AB Mix ini mengandung unsur hara makro dan mikro (Samanhudi dan 

Harjoko, 2010). Unsur hara di dalam larutan ini mengandung unsur yang terlarut 

air seperti NO3
-, NH4

+, H2PO4
-, HPO4

= atau PO4
3-, K+ dan Ca2+ dalam bahan Stok 

A, sedangkan dalam Stok B mengandung Mg2+, SO4
= dan unsur mikro (Ariananda 

et al., 2020), sehingga apabila dua sumber hara dicampur menjadi larutan AB Mix 

akan dapat menyediakan hara lengkap bagi tanaman yang ditanam dalam media 

hidroponik termasuk tanaman kangkung (Siregar, 2018). Nutrisi yang akan 

digunakan dalam larutan AB Mix, konsentrasinya harus sesuai dengan kebutuhan 

tanaman kangkung agar tanaman tidak mengalami kelebihan maupun kekurangan 

nutrisi (Ramadhan et al., 2018). 

 

Pupuk organik cair merupakan larutan yang berasal dari hasil pembusukan bahan-

bahan organik yang berasal dari kotoran hewan dan sisa tanaman yang memiliki 

kandungan unsur haranya lebih dari satu unsur. Pupuk organik cair memiliki 

kelebihan mampu mengatasi defisiensi hara secara cepat dan mampu 

menyediakan hara secara cepat. Pupuk ini juga memiliki bahan yang pengikat 

larutan pupuk yang akan diberikan ke permukaan tanah atau air bisa langsung 

dimanfaatkan bagi tanaman. Penggunaan pupuk organik cair memberikan 

beberapa keuntungan salah satunya pupuk ini dapat digunakan dalam media 

tanam padat dengan cara menyiramkannya ke akar ataupun di semprotkan 

kebagian tubuh tumbuhan (Pratama dkk, 2023). 

 

Media tanam pada hidroponik memiliki fungsi sebagai penopang tumbuh dan 

sarana penyedia unsur hara bagi tanaman, dalam budidaya hidroponik media 

tumbuh yang dapat digunakan harus memiliki pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman serta mempunyai aerasi yang baik dan dapat menjaga ketersediaan air 

bagi tanaman. Media yang digunakan dalam penelitian ini berupa media padat 
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campuran cocopeat dan arang sekam. Menurut Kusmarwiyah dan Erni (2011), 

media tanah yang ditambah arang sekam dapat mempertahankan kelembaban 

tanah karena jika arang sekam ditambahkan ke dalam tanah maka akan mengikat 

air kemudian dilepaskan ke pori mikro untuk diserap oleh tanaman dan 

mendorong pertumbuhan mikroorganisme yang berguna bagi tanah dan tanaman. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana pengaruh campuran nutrisi organik cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix berpengaruh 

    terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea reptans) pada 

    sistem hidroponik media padat? 

2. Bagaimana hasil pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans) yang 

    paling baik diberikan campuran nutrisi organik cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix pada sistem 

    hidroponik media padat. 

 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, 

penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh campuran nutrisi organik cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix berpengaruh 

    terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea reptans) pada 

    sistem hidroponik media padat. 

2. Mengetahui hasil pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans) yang 

    paling baik diberikan campuran nutrisi organik cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix pada sistem 

    hidroponik media padat. 
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1.4 Landasan Teori dan Kerangka Pemikiran 

 
 

Pada aspek sosial dan ekonomi tanaman kangkung mempunyai prospek yang 

cukup baik jika dikembangkan ke arah agribisnis. Tanaman kangkung menempati 

urutan ke-14 dari 18 jenis sayuran di Indonesia (Sawasemariai, 2012). Meski 

harga sayuran kangkung relatif murah, namun tanaman ini memiliki permintaan 

yang tinggi serta bila dibudidayakan secara intensif dan berorientasi ke arah 

agribisnis akan memberikan keuntungan yang cukup besar bagi petani. Peluang 

pemasaran kangkung semakin luas karena tidak hanya dijual di pasar-pasar lokal 

di daerah saja tetapi juga banyak dipesan oleh pasar-pasar swalayan, sayuran 

kangkung masuk ke dalam pasar-pasar swalayan bisa menaikan harga jual sayuran 

tersebut (Taufik, 2012). Dalam mengembangkan hasil pertanian kangkung dengan 

melihat banyak sekali lahan yang tidak dipakai oleh masyarakat untuk lahan 

pertanian, maka pada saat ini ada cara lain untuk memanfaatkan suatu lahan 

sempit sebagai usaha mengembangkan hasil pertanian dengan cara bercocok 

tanam secara hidroponik. 

 

Pada budidaya hidroponik keberhasilan sangat tergantung pada kebutuhan nutrisi, 

tanaman, sirkulasi udara yang tercukupi, dan air (Susanto dkk, 2010). Kondisi ini 

harus terus dijaga karena tanaman akan mudah layu dan kemudian mati, sehingga 

perlu dilakukannya perawatan yang intensif agar terhindar dari hal tersebut. 

Nutrisi yang bisa digunakan dalam sistem hidroponik yaitu nutrisi AB Mix. 

Nutrisi AB Mix merupakan larutan hara yang memiliki dari dua larutan stok A 

(unsur hara makro), sedangkan stok B (unsur hara mikro) (Nugraha, 2014). 

Sumber nutrisi memiliki peran yang sangat penting untuk keberhasilan menanam 

dengan metode hidroponik, karena jika tidak adanya sumber nutrisi tentu saja 

penanaman hidroponik tidak dapat dilakukan. Nutrisi didefinisikan sebagai hara 

makro dan mikro yang harus ada disetiap pertumbuhan tanaman. Nutrisi memiliki 

jenis dan komposisi yang berbeda-beda (Perwitasari dkk, 2012). 

Pupuk organik cair yang terbuat dari urine kelinci, daun kelor, pupuk kandang 

ayam, dan air kelapa dapat digunakan sebagai pemupukan nutrisi organik pada 

tanaman kangkung. Pupuk organik cair dari urine kelinci dapat bermanfaat untuk 
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mengembalikan kesuburan tanah yang hilang akibat penggunaan pupuk kimia. 

Ekstrak yang didapatkan dari daun kelor mengandung hormon yang bisa 

meningkatkan pertumbuhan tanaman kangkung yaitu hormon jenis sitokinin. 

Pupuk organik yang berasal dari ekstrak pupuk kandang ayam mampu membantu 

mempercepat pertumbuhan tanaman dari pertumbuhan akar, batang, daun, buah, 

dan juga pada proses pembentukan serta merangsang pertumbuhan jaringan 

meristem. Air kelapa memiliki sumber kalsium, magnesium, dan mineral yang 

bermanfaat memberikan dorongan tambahan pada pertumbuhan tanaman. Air 

kelapa juga mengandung sitokinin yang dapat memicu tanaman untuk membelah 

sel-selnya menjadi tunas dan akar sehingga dapat menghasilkan pertumbuhan 

yang jauh lebih lebat. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

Sumber nutrisi 

Permintaan tinggi 

Hidroponik media padat 

Nutrisi organik 

(Urine kelinci, daun 

kelor, pupuk kandang 

ayam, dan air kelapa) 

 

Nutrisi anorganik  

(Pupuk AB Mix) 

Kombinasi perlakuan 

Pertumbuhan dan produksi tanaman 

kangkung optimal 

Tanaman Kangkung (Ipomoea reptans) 

Gambar 1. Skema kerangka pemikiran penelitian 
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1.5 Hipotesis 

 
 

Hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Pemberian campuran nutrisi cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix berpengaruh 

    terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung (Ipomoea reptans) pada 

    sistem hidroponik media padat. 

2. Terdapat hasil pertumbuhan tanaman kangkung (Ipomoea reptans) yang 

    paling baik diberikan campuran nutrisi organik cair berbahan dasar daun kelor, 

    urine kelinci, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan AB Mix pada sistem 

    hidroponik media padat. 



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Tanaman Kangkung 

 
 

Tanaman kangkung (ipomoea reptans) merupakan tanaman dalam suku 

convolvulaceae (keluarga kangkung-kangkungan). Tanaman ini merupakan 

tanaman asli dari india, tanaman kangkung juga dapat ditemukan di semua daerah 

iklim tropis dan dapat ditanam sepanjang tahun. Tanaman kangkung mempunyai 

daun-daun yang panjang dengan ujung runcing, bunga tanaman kangkung 

berwarna putih bersih dan buah mudanya berwarna hijau keputih-putihan 

kemudian akan berubah menjadi coklat tua setelah dikeringkan. Tanaman 

kangkung ini termasuk ke dalam tanaman dikotil dan berakar tunggang, akarnya 

dapat menyebar kesegala arah dan dapat menembus tanah sampai kedalaman 50 

cm (Swastini, 2015). Adapun klasifikasi tanaman kangkung adalah sebagai 

berikut: 

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Super Divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Kelas  : Magnoliopsida 

Sub Kelas : Asteridae 

Ordo  : Solanales 

Famili  : Convolvulaceae 

Genus  : Ipomoea 

Spesies : Ipomoea reptans 
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2.2 Hidroponik 

 

 

Hidroponik merupakan suatu metode bercocok tanam tanpa menggunakan media 

tanah melainkan menggunakan larutan mineral bernutrisi atau bahan bahan 

lainnya yang mengandung unsur hara seperti media tanam padat rockwool, 

cocopeat, pasir, arang sekam, dan lainnya sebagai pengganti media tanah. 

Pertanian dengan menggunakan sistem hidroponik tidak memerlukan lahan yang 

luas dan beberapa kelebihan dalam budidaya secara hidroponik dibandingkan 

penanaman dengan media tanah adalah ramah lingkungan karena tidak 

menggunakan pestisida yang dapat merusak tanah, pertumbuhan tanaman lebih 

cepat dan kualitas hasil tanaman dapat terjaga, tidak perlu banyak tenaga kerja, 

dan dapat ditanam kapan saja karena budidaya hidroponik tidak mengenal musim 

(Izzuddin, 2016). Jenis-jenis pada hidroponik yaitu hidroponik NFT (Nutrien Film 

Technique), hidroponik sistem sumbu, hidroponik rakit apung, hidroponik pasang 

surut, dan hidroponik irigasi tetes. Hidroponik media padat merupakan hidroponik 

yang pengaplikasiannya sama seperti pada hidroponik irigasi tetes (Hendra dkk, 

2014). 

 

2.3 Urine Kelinci 

 
 

Kelinci bisa menghasilkan feses atau kotoran dan urine dalam jumlah yang cukup 

banyak tetapi tidak banyak digunakan oleh para peternak kelinci. Fase dan urine 

kelinci lebih baik diolah menjadi pupuk organik dari pada terbuang percuma. 

Urine kelinci merupakan salah satu pupuk organik cair yang memiliki kandungan 

nitrogen (N) = 2,27% yang penting bagi tanaman. Unsur N dibutuhkan oleh 

tanaman sebagai pembentukan bagian vegetatif tanaman, seperti batang, daun, dan 

akar serta berperan vital pada saat tanaman melakukan fotosintesis sebagai 

pembentuk klorofil (Rosdiana, 2015).  
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2.4 Daun Kelor 

 
 

Daun kelor adalah tanaman yang mempunyai unsur makro dan asam amino yang 

hampir lengkap. Ekstrak daun kelor bisa digunakan sebagai mempercepat 

pertumbuhan tanaman secara alami, karena daun kelor memiliki zeatin, sitokinin, 

askorbat, fenolik, dan mineral seperti Ca, K dan Fe yang bisa mempercepat 

pertumbuhan tanaman. Sitokinin merupakan hormon tanaman yang menginduksi 

pembelahan sel, pertumbuhan, dan mendorong pertumbuhan sel baru serta 

menunda penuaan sel, sedangkan zeatin adalah anti oksidan kuat dengan sifat anti 

penuaan (Pusat Informasi dan Pengembangan Tanaman Kelor Indonesia, 2010). 

Kandungan nutrisi daun kelor dapat digunakan sebagai pupuk organik yang paling 

baik pada semua jenis tanaman sehingga daun kelor dapat dimanfaatkan sebagai 

pupuk organik cair (Krisnadi, 2015). 

 

 

2.5 Air Kelapa 

 
 

Air kelapa adalah produk tanaman yang dapat dimanfaatkan untuk meningkarkan 

pertumbuhan tanaman dengan cara pencampuran sebagai pupuk organik cair. 

Kandungan air kelapa memiliki hormon auksin dan sitokinin yang sangat cocok 

untuk dijadikan perangsang pertumbuhan tanaman. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa air kelapa memiliki kandungan Kalsium (Ca), Magnesium (Mg), Natrium 

(Na), Ferum (Fe), Cuprum (Cu), dan Sulfur (S), gula dan protein yang dimana 

dimana unsur-unsur tersebut sering dijadikan sebagai salah satu bahan dalam 

pembuatan pupuk organik cair. Air kelapa juga terdapat 2 hormon alami yaitu 

sitokinin dan auksin yang memiliki peran sebagai pendukung pembelahan sel 

(Suryanto, 2009). 

 

 

2.6 Pupuk Kandang Ayam 
 
 

Menurut Muhsin (2003) pupuk kandang ayam mempunyai potensi yang baik, 

karena selain berperan dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah 
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pupuk kandang ayam juga mempunyai kandungan N, P, dan K yang lebih tinggi 

bila dibandingkan pupuk kandang lainnya. Pupuk kandang ayam berfungsi untuk 

memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Pupuk kandang ayam 

mengandung unsur makro (nitrogen, fosfor, kalium, kalsium, dan belerang) dan 

mikro (besi, seng, boron, kobalt, dan molibdenum) dalam jumlah yang sedikit 

(Santoso dkk, 2014). 

 

 

2.7 Pupuk Organik Cair 

 

Pupuk organik cair merupakan pupuk yang bisa memberikan unsur hara yang 

sesuai pada kebutuhan tanaman karena pupuk organik memiliki kandungan unsur 

hara makro dan mikro. Pupuk organik cair pada saat diaplikasikan saat 

pemupukan akan lebih merata dan tidak terjadi penumpukan konsentrasi pupuk di 

suatu tempat hal ini disebabkan karena sifat dalam pupuk organik cair yang 

mudah larut. Pupuk organik cair juga memiliki kelebihan dapat mengatasi 

defesiensi hara dan dapat menyediakan hara secara cepat karena kandungan unsur 

hara makro dan mikro yang lengkap ada pada pupuk organik cair tersebut 

(Musnamar, 2006). 

 

 

2.8 Nutrisi AB Mix 

 

Nutrisi adalah hara makro dan mikro yang harus ada pada pertumbuhan tanaman 

dan setiap jenis nutrisi mempunyai komposisi yang berbeda-beda (Fitriani dkk., 

2015). Nutrisi hidroponik banyak dijual di pasaran dengan berbagai formula, salah 

satu nutrisi yang banyak dijual di pasaran yaitu nutrisi AB Mix (Darwin et al., 

2022). Nutrisi AB Mix adalah stok pupuk makro dan pupuk mikro yang khusus 

digunakan untuk penanaman hidroponik. Di dalam nutrisi AB Mix mengandung 

unsur hara makro yaitu N, P, K, Mg, Ca, S, C, H, dan O dan unsur hara mikro 

yaitu B, Cu, Mn, Fe, Zn, Mo. Unsur hara makro tersebut diserap tanaman dalam 

jumlah yang paling banyak sedangkan unsur hara mikro diperlukan dalam jumlah 

yang sedikit tetapi harus ada. Unsur hara makro berfungsi merangsang 
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pertumbuhan, mensintesa asam amino, dan protein, merangsang pembelahan sel, 

merangsang pertumbuhan akar dan biji, meningkatkan daya tahan tanaman 

terhadap penyakit dan memperkuat batang tumbuh tanaman. Unsur hara mikro 

sendiri berfungsi sebagai penyusun enzim dan vitamin (Winda, 2013). 

 

Tabel 1. Kandungan unsur hara yang terdapat pada larutan AB Mix 

 

Sumber : Syariefa (2015) 

Unsur hara 
Bentuk ion yang 

diserap tanaman 

Batasan umum 

(ppm=mg/l) 

Nitrogen NO3
−, NH4

+ 100-250 

Fosfor H2PO4
−, PO4

3−, HPO4
2− 30-50 

Potasium K+ 100-300 

Kalsium Ca2+ 80-140 

Magnesium Mg2+ 30-70 

Sulfur SO4
2− 50-120 

Besi Fe2+, Fe3+ 1,0-3,0 

Tembaga Cu2+ 0,08-0,2 

Mangan Mn2+ 0,5-1,0 

Zink Zn2+ 0,3-0,6 

Molibdenum MoO4
2− 0,04-0,08 

Boron BO3
2−, B4O7

2− 0,2-0,5 

Klorida Cl− <75 

Sodium Na >50 



 
 

 
 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian 

 
 

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan April 2024 sampai dengan Juni 2024. 

Lokasi penelitian berada di Laboratorium Lapangan Terpadu Universitas 

Lampung. 

 

 

3.2 Alat dan Bahan  

 
 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah polybag ukuran 35 x 35 cm, 

wadah semai, pH meter, TDS (Total Dissolved Solids) meter, ember, timbangan 

digital, pisau, penggaris/meteran, drum kecil, gayung, selang air, piring plastik, 

alat tulis, kertas label, kamera digital. Sedangkan bahan-bahan yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah, benih kangkung varietas rajawali, media tanam arang 

sekam, urine kelinci, daun kelor, pupuk kandang ayam, air kelapa, dan air. 

 

 

3.3 Rancangan Penelitian 

 
 

Perlakuan rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 10 ulangan sehingga terdapat 40 satuan 

percobaan. Setiap satuan percobaan ditanam 4 tanaman/polybag sehingga di 

dapatkan 40 populasi tanaman kangkung. Masing-masing polybag diberi label 

menggunakan spidol sesuai dengan perlakuan yang telah ditetapkan dan disusun 

secara acak.
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Penelitian ini menggunakan 4 macam perlakuan yaitu: 

P0 = AB Mix 100% 

P1 = AB Mix 75% + 25% POC (Daun Kelor, Urine Kelinci, Air Kelapa, dan 

        Pupuk Kandang Ayam) 

P2 = AB Mix 50% + 50% POC (Daun Kelor, Urine Kelinci, Air Kelapa, dan 

        Pupuk Kandang Ayam) 

P3 = AB Mix 25% + 75% POC (Daun Kelor, Urine Kelinci, Air Kelapa, dan 

        Pupuk Kandang Ayam) 

 

 

Tata letak percobaan penelitian dapat dilihat pada Gambar 2 

    U1      U2         U3        U4        U5         U6        U7        U8         U9       U10            

P3 P2 P0 P1 P0 P3 P2 P1 P2 P3 

P0 P3 P1 P3 P2 P1 P3 P2 P0 P1 

P1 P0 P3 P2 P3 P0 P1 P0 P3 P0 

P2 P1 P2 P0 P1 P2 P0 P3 P1 P2 

  

  

 

Data yang diperoleh kemudian diuji homogenitas ragamnya menggunakan uji 

Barlett dan aditivitas diuji dengan Uji Tukey dan diuji ke analisis ragam. 

Selanjutnya data diuji menggunakan uji Beda Nyata Terkecil (BNT) pada taraf 

5%. 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan diantaranya 

pembuatan nutrisi AB Mix, persiapan lahan dan media tanam, pembuatan nutrisi 

organik dari bahan urine kelinci, daun kelor, pupuk kandang ayam, dan air kelapa, 

penanaman, pemeliharaan, dan pemanenan. 

Gambar 2. Tata letak percobaan penelitian 
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3.4.1 Pembuatan nutrisi AB Mix 

 
 
Pembuatan larutan nutrisi AB Mix di dapatkan dengan membuat nutrisi A dan 

nutrisi B pada wadah yang terpisah. Pada pembuatan larutan dimasukan 500 ml 

pada masing-masing nutrisi A dan Nutrisi B. Selanjutnya ditambahkan air hingga 

mencapai volume 100 L kemudian diaduk hingga merata (Gambar 3). 

 

Gambar 3. Pembuatan nutrisi AB Mix 

 

 

3.4.2 Persiapan lahan dan media tanam 

 
 

Persiapan media tanam dimulai dengan menyiapkan arang sekam bakar halus dan 

cocopeat. Polybag yang yang digunakan berukuran 35 x 35 cm sebanyak 40 buah. 

Selanjutnya polybag di isi dengan menggunakan arang sekam dan cocopeat yang 

telah tercampur dengan perbandingan 1:1. Persiapan lahan dilakukan dengan 

membersihkan lahan dari gulma setelah itu meletakan polybag yang berisikan 

media tanam sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan dan memberikan 

piring plastik pada bagian bawah masing-masing polybag (Gambar 4). 

      

Gambar 4. Persiapan media tanam dan persiapan lahan 
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3.4.3 Pembuatan ekstrak fermentasi POC dari bahan daun kelor, urine 

         kelinci, air kelapa, dan pupuk kandang ayam 

 
 

Langkah pembuatan nutrisi organik adalah sebagai berikut: 

1. Disiapkan alat dan bahan yang akan digunakan. Alat-alat yang akan digunakan 

    pada penelitian ini adalah pisau, botol plastik, timbangan digital, ember, 

    gayung, selang, drum plastik ukuran 60 liter, blender, gelas ukur, kamera, dan 

    saringan. Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daun kelor, 

    urine kelinci, air kelapa, pupuk kandang ayam, molase, EM-4, dan air. 

2. Urine kelinci 10 liter dan air kelapa 20 liter dimasukkan terlebih dahulu 

    ke dalam drum plastik ukuran 60 liter 

3. 3,5 kg daun kelor dan 5 kg pupuk kandang ayam yang sudah dicacah atau 

    diblender, kemudian dimasukkan ke dalam drum plastik setelah itu 

    ditambahkan 30 ml EM4, 300 ml molase dan air 10 liter. 

4. Seluruh bahan diaduk hingga tercampur rata lalu ditutup dengan menggunakan 

    tutup drum hingga rapat. 

5. Proses fermentasi berlangsung selama kurang lebih 30 hari. 

6. Setelah 30 hari, tutup drum dibuka, kemudian disaring dengan 

    menggunakan saringan untuk memisahkan ampas dengan cairan yang akan 

    dimanfaatkan sebagai pupuk untuk tanaman kangkung (Ipomoea reptans) 

    (Gambar 5). 

 

      

Gambar 5. Pembuatan ekstrak fermentasi pupuk organik cair 
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3.4.4 Penanaman 
 
 

Penanaman dilakukan dengan cara menanam benih kangkung ke dalam lubang 

yang telah disediakan di dalam polybag yang berisikan media tanam arang sekam 

dan cocopeat. Kemudian memberikan alas berupa piring plastik sebagai 

penampung nutrisi dan memberikan label untuk memberi tanda perlakuan pada 

tiap-tiap polybag yang digunakan selama penelitian (Gambar 6). 

 

Gambar 6. Penanaman benih kangkung 
 

 

3.4.5 Pengaplikasian AB Mix dan pupuk organik cair (POC) 

 
 

Pengaplikasian AB Mix dan pupuk organik cair (POC) dilakukan pada saat benih 

kangkung yang telah ditanam yaitu umur tanaman kangkung mencapai 2 minggu 

setelah tanam dan dilakukan pengaplikasian 2 kali perminggu sehingga terdapat 6 

kali pengaplikasian selama 30 hari. AB Mix dan pupuk organik cair (POC) 

diaplikasikan dengan cara menyiramkan larutan AB Mix dan pupuk organik cair 

(POC) sesuai dengan taraf masing-masing perlakuan di atas media tanam 

(Gambar 7). 

           

    Gambar 7. Pengaplikasian AB Mix dan pupuk organik cair (POC) 
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3.4.6 Pemeliharaan 

 

Pemeliharaan pada tanaman kangkung dilakukan kegiatan pengendalian hama dan 

penyakit yang dilakukan secara manual tanpa menggunakan pestisida sintetik dan 

menjaga kebersihan air yang digunakan untuk melarutkan nutrsi. 

 

3.4.7 Pemanenan 

 

Tanaman kangkung dapat dipanen pada umur kurang lebih 30 hari setelah tanam 

(HST) dimana tanaman kangkung sudah mencapai pertumbuhan yang maksimal. 

Pemanenan tanaman kangkung dilakukan dengan cara mencabut tanaman 

kangkung dari masing-masing polybag (Gambar 8). 

 

Gambar 8. Pemanenan tanaman kangkung 

 

 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Variabel pengamatan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

3.5.1 Tinggi Tanaman (cm) 

 

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan pada 30 HST. Pengukuran tinggi tanaman diambil dari satu 

tanaman terpanjang dan diukur dari permukaan atas media sampai daun 

terpanjang menggunakan mistar. 
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Gambar 9. Pengukuran tinggi tanaman 
 

3.5.2 Lebar Daun (cm) 

 
 

Pengamatan lebar daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan percobaan 

dan pada 30 HST. Pengukuran lebar daun diambil dari satu daun terlebar dan 

terbaik kemudian diukur pada bagian sisi daun yang paling lebar menggunakan 

mistar. 

 

Gambar 10. Pengukuran lebar daun 

 

 

3.5.3 Panjang Daun (cm) 

 
 

Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan diukur pada 30 HST. Pengukuran panjang daun diambil dari satu 

daun terpanjang dan terbaik kemudian diukur dari pangkal daun sampai pucuk 

daun menggunakan mistar. 
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Gambar 11. Pengukuran panjang daun 
 
 

3.5.4 Jumlah Daun (helai) 

 
 

Pengamatan jumlah daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan pada 30 HST. Pengukuran jumlah daun diambil dari satu daun 

terbanyak dan terbaik kemudian diukur dari daun paling bawah tanaman hingga 

pucuk tanaman yang telah mekar sempurna. 

                                             

           Gambar 12. Jumlah Daun 
   

 

3.5.5 Panjang Tangkai Daun (cm) 

 
 

Pengamatan panjang daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan dan pada 30 HST. Pengukuran panjang tangkai daun diambil dari satu 

tanaman terbaik dan diukur dari pangkal tangkai daun hingga ujung tangkai daun 

menggunakan mistar. 
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3.5.6 Bobot Segar Daun (g) 
 
 

Pengamatan bobot segar daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan. Pengukuran bobot segar daun diukur dengan menimbang seluruh daun 

pada tiap tanaman perpolybag yang telah dibersihkan menggunakan timbangan 

digital dengan satuan pengukuran gram. 

                                           

                            Gambar 14. Menimbang bobot segar daun                   

 

 

3.5.7 Bobot Kering Daun (g) 

 
 

Pengamatan bobot kering daun dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap satuan 

percobaan. Pengukuran bobot kering daun diukur dengan menimbang seluruh 

daun pada tiap tanaman perpolybag yang telah di keringkan dengan cahaya 

matahari selama 2 x 24 jam menggunakan timbangan digital dengan satuan 

pengukuran gram. 

 

Gambar 13. Pengukuran pajang tangkai daun 
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                                 Gambar 15. Menimbang bobot kering daun 

              

 
3.5.8 Bobot Segar Daun dan Batang (g) 

 

 

Pengamatan bobot segar daun dan batang dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap 

satuan percobaan. Pengukuran bobot segar daun dan batang diukur dengan 

menimbang seluruh daun dan batang serta tangkai daun pada tiap tanaman 

perpolybag yang telah dibersihkan menggunakan timbangan digital dengan satuan 

pengukuran gram. 

                                             

Gambar 16. Menimbang bobot segar daun dan batang 

        

 

3.5.9 Diameter Batang (mm) 

 

Pengamatan diameter batang dilakukan pada 3 sampel tanaman setiap percobaan dan 

diukur pada 30 HST. Pengukuran diameter batang diambil dari batang yang terbesar pada 

tiap tanaman perpolybag menggunakan jangka sorong. 



22 
 

 

 
 

Gambar 17. Pengukuran diameter batang 

                                         

 

3.5.10 Tingkat Kehijauan Daun (TKD) 

 

 

Pengukuran tingkat kehijauan daun yaitu menggunakan alat SPAD (Soll Plant 

Analysis Development) yang dilakukan pada 3 sampel daun pada 30 HST dengan 

cara diambil daun terbaik pada tiap tanaman perpolybag kemudian daun 

dijepitkan pada bagian sensor dari alat tersebut. Sensor ditempatkan dibagian 

pangkal, tengah, dan ujung daun yang kemudian nilai pada tiap-tiap bagian daun 

tersebut dijumlah dan dirata-ratakan. 

                                         

Gambar 18. Pengukuran tingkat kehijauan daun (TKD) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perlakuan nutrisi AB Mix 100% menghasilkan hasil yang lebih tinggi 

    dibandingkan dengan perlakuan lain pada semua variabel pengamatan. 

2. Perlakuan terbaik pada campuran AB Mix dan pupuk organik cair terdapat pada 

    perlakuan AB Mix 75% + POC 25% karena perlakuan tersebut hampir 

    menyamai hasil dari perlakuan AB Mix 100%. 

 

5.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis menyarankan untuk 

dilakukan uji lanjut pupuk organik cair daun kelor, urine kelinci, pupuk kandang 

ayam, dan air kelapa dengan menambahkan dosis dari bahan-bahan yang 

digunakan sehingga dapat menghasilkan komposisi unsur hara yang lebih banyak 

untuk meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman kangkung.
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